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ABSTRAK

Hubungan antara Dukungan Sosial dan Rasa Syukur dengan Psychological
Well-being pada PNS Menjelang Masa Pensiun

Oleh:
Amalia Zain

Psychological Well-being adalah keadaan bahagia, kepuasan hati yang
menyenangkan yang timbul bila kebutuhan dan harapan tertentu individu
terpenuhi. Kebutuhan dan harapan tersebut dapat terpenuhi apabila seseorang
mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitarnya dan menanamkan rasa syukur
terhadap dirinya sehingga kondisi psychological well-being dapat tercapai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan
rasa syukur dengan psychological well-being pada PNS menjelang masa pensiun.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara
dukungan sosial dan rasa syukur dengan psychological well-being pada PNS
menjelang masa pensiun.

Subjek penelitian ini adalah guru PNS menjelang pensiun di SDN se-
Kecamatan Purbolinggo yang berjumlah 41 guru yang dipilih menggunakan
teknik sampling total. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
skala psikologi berupa skala likert yang terdiri atas tiga skala yaitu skala
psychological well-being 28 butir aitem, skala dukungan sosial 38 butir aitem, dan
skala rasa syukur 14 butir aitem. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis regresi berganda dua prediktor yang dibantu dengan
program SPSS 22.0 for windows.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian menunjukkan Ry;,y = 0,756 dan F = 25,309 dengan p =
0,000 (p<0,01) yang berarti hipotesis diterima yaitu ada hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dan rasa syukur dengan psychological
well-being pada PNS menjelang masa pensiun dengan R* = 0,571 yang
berarti bahwa kedua variabel bebas memberikan sumbangan efektif
sebesar 57,1%.

2. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rx;y = 0,597 dengan p =
0,000 (p<0,01) yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara dukungan sosial dengan psychological well-being pada PNS
menjelang masa pensiun. Hasil tersebut memberikan sumbangan efektif
sebesar 24,2%.

3. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai rx,y = 0,656 dengan p = 0,000
(p<0,01) yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
rasa syukur dengan psychological well-being pada PNS menjelang masa
pensiun. Hasil tersebut memberikan sumbangan efektif sebesar 32,9%.

Kata Kunci: Psychological well-being, Dukungan Sosial, dan Rasa Syukur
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut :

1. Konsonan
Arab | Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin
\ A A Dz L Zh 2 M
B R ¢ : N
= - & (Koma ©
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z Ts o S g Gh ° H
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2. Vokal
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3. Ta Marbutah
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan
dhammabh, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah,
Raudhah, Jannatu al-Na’im.
4. Syaddah dan Kata Sandang
Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik
pada kata yang dimulai dengan huruf gamariyyah maupun syamsiyyah.Contohnya

: al-Markaz, al-Syamsu.
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan

hati, agar kamu bersyukur” (QS. An-Nahl : 78)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia akan mengalami perubahan seiring dengan berjalannya waktu.
Hurlock (1980) menyebutkan bahwa ada beberapa tahapan perkembangan yang
dialami manusia, yaitu periode prenatal, bayi, masa bayi, awal masa kanak-kanak,
akhir masa kanak-kanak, masa puber atau pra-masa remaja, masa remaja, masa
dewasa awal, masa dewasa madya, dan masa lanjut usia atau dewasa akhir.
Masing-masing tahapan tersebut mempunyai tugas perkembangan dan
karakteristik yang berbeda-beda.Melalui tahap-tahap perkembangan tersebut,
Hurlock (1980) ingin menjelaskan bahwa menjadi tua pada manusia adalah suatu

hal yang pasti terjadi dan tidak dapat dihindari.

Seseorang perlu melakukan usaha untuk mempertahankan hidup dengan
menjalani kehidupan sehari-hari hingga mencapai usia lanjut. Usaha untuk
mempertahankan hidup bagi semua makhluk dimulai dengan usaha untuk
memenuhi kebutuhan fisiologis, yaitu seperti makan dan minum.Diterangkan
dalam teori Maslow (Atkinson, 1983) memenuhi kebutuhan fisiologis adalah
pemenuhan kebutuhan hidup paling mendasar yang dilakukan oleh individu. Jika
suatu kebutuhan dasar sudah terpenuhi, maka pemenuhan kebutuhan lain akan

meningkat pada hierarki yang lebih tinggi (Atkinson, 1983).

Salah satu carauntuk mendapatkan makan dan minum adalah dengan

bekerja. Seseorang yang bekerja akanmendapatkan imbalan yang dapat digunakan



untuk memenuhi kebutuhan hidup berupa makan dan minum. Selain itu, bekerja
juga berguna untuk memenuhi kebutuhan akan harga diri. Ada dua macam
kebutuhan akan harga diri, yang pertama yaitu kebutuhan akan kekuatan,
penguasaan, kompetensi, percaya diri dan kemandirian. Sedangkan yang kedua
yaitu kebutuhan-kebutuhan akan penghargaan dari orang lain, status, ketenaran,
dominasi, kebanggaan, dianggap penting dan diapresiasi orang lain (Sarwono,

2002).

Individu yang bekerja dalam suatu kantor atau instansi memiliki periode
dan waktu tertentu. Masa pekerjaan formal akan berakhir ketika seseorang
memasuki usia tertentu, hal ini disebabkan oleh keadaan fisik seseorang. Kondisi
fisik seseorang untuk bekerja memiliki batasan, semakin tua seseorang maka
semakin menurun kondisi fisiknya. Beriringan dengan hal tersebut, produktivitas
kerja yang dimiliki individu pun akan semakin menurun. Pada saat itu individu
akan diminta berhenti dari pekerjaannya atau biasa di sebut dengan pensiun atau
istirahat untuk menikmati hasil yang diperolehnya selama bekerja. Batas usia
pensiun PNS menurut Undang-Undang Aparatur Sipil Negara (UU ASN) yaitu
terdiri dari berbagai jabatan/golongan. PNS umum memiliki batas usia pensiun 58
tahun berdasarkan PP No. 65 tahun 2008, dosen dan guru besar/professor
memiliki batas usia pensiun 65 tahun berdasarkan pasal 67 ayat 5 UU No. 4 tahun
2005 tentang guru dan dosen, serta pada guru memiliki batas usia pensiun 60

tahun berdasarkan pasal 40 ayat 4 UU No. 4 tahun 2005 tentang guru dan dosen.

Manusia tidak selamanya dapat melakukan aktivitas secara formal,

terutama bagi yang bekerja di kantor atau instansi tertentu. Pensiun merupakan



akhir dari seseorang melakukan pekerjaannya.Memasuki masa pensiun tidak
selalu mudah di terima oleh individu yang bekerja. Meskipun di satu sisi pensiun
memberikan manfaat bagi para lanjut usia untuk memiliki waktu beristirahat yang
cukup dari aktivitas yang sekian lama menyita banyak waktu dan energi, di sisi
lain kondisi pensiun juga dapat menyebabkan berkurangnya kesejahteraan, karena
individu yang mengalami pensiun akan kehilangan keterikatan mereka sebagai
pekerja, relasi sosial sebagai rekan kerja, dan identitas utama mereka sewaktu
masih bekerja (Kim dan Moen, 2002). Menurut Smith (1972), individu yang
belum siap menghadapi pensiun dan menyesuaikan diri dengan perubahan yang
terjadi menganggap bahwa masa pensiun merupakan suatu periode yang penuh
dengan kegetiran dan kepahitan karena mereka terpaksa harus kehilangan posisi
yang pernah dimilikinya. Mereka kehilangan posisi yang dibanggakan dan

memberinya tempat di masyarakat.

Hal ini senada dengan pernyataan Kuntjoro (2002) yang mengemukakan
pada saat seseorang memasuki masa pensiun terdapat tiga hal yang hilang dalam
kehidupan pegawai, yang pertama yaitu hilangnya kegiatan rutin yang dilakukan
sejak kerja sampai pulang kerja; kedua, kehilangan teman kerja; ketiga, seseorang

akan kehilangan sebagian pendapatan dan status yang disandang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Kuntjoro, dkk., (2006) pada
pegawai PT. Semen Gresik, menyatakan bahwa pegawai merasa cemas saat
menghadapi masa pensiun karena adanya ketakutan akan ketidaktercukupinya
kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan mendadak seperti salah satu anggota

keluarga sakit ataupun ketika akan menyelenggarakan resepsi pernikahan putra-



putrinya. Pada umumnya pegawai tersebut beranggapan bahwa apabila masih
aktif bekerja, pegawai akan mendapat fasilitas-fasilitas yang akan meringankan
kebutuhan sehari-hari maupun kebutuhan mendadak. Selain itu juga ada anggapan
pegawai tersebut akan mendapat bantuan moril maupun materil dari rekan-rekan
sekantor. Saat masa pensiun, pegawai tersebut cemas sekalipun mendapat uang
pensiun karena masih ada anggapan bahwa jumlah uang pensiun yang diterima

kurang memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.

Hal serupa juga terjadi di Yogyakarta baik PNS, anggota TNI maupun
Polri.Pegawai tersebut merasa tidak berguna lagi dan kesehariannya hanya
luntang-lantung.Banyak kasus yang menyebutkan bahwa pensiunan langsung
jatuh sakit atau mengalami stroke karena kaget dengan fase baru yang harus
pegawai tersebut hadapi, yaitu kehidupan setelah pensiun.Sebelum masa pensiun
terjadi, dalam kesehariannya pegawai tersebut memiliki aktivitas dengan jadwal
kerja yang padat dan dihormati bawahan.Namun, begitu pensiun, tiba-tiba terlepas
dari rutinitas kesibukan mereka.Seseorang yang tidak siap mental bisa langsung
jatuh dan jenuh dengan kondisi barunya. Tak jarang orang-orang seperti ini
mengalami stress, cemas, dan bahkan menderita sakit atau mengalami stroke

(Suara Karya, 2009).

Peneliti juga menemukan fenomena yang hampir serupa dengan kasus di
atas, hal ini terjadi karena adanya sudut pandang yang negatif mengenai pensiun.
Sebagai contoh peneliti  melakukan wawancara padaST(58tahun)yang
mengatakanbahwaiamengalamisusahtidurakibatsering

terlintasdalampikirannyamengenaimasayang akaniaalamiselanjutnyasetelah



pensiun,iamenjadisering  melamunjikasedang  beradadirumahdantersadarjika
istrinyamenegurnya.lapunsering menghabiskanwaktudimalamhari  sebelumtidur
denganberjalanbolak-balikdiruangkeluarga ~ karenacemas  memikirkanmasa-
masasetelahpensiun.Terkadang istrinyamenjadisasaran
amarahnyaapabiladiasedang kelelahandan merasa pusing akan beban pikirannya.
Penelitian yang dilakukan oleh Hamidah (2004) mengungkapkan bahwa dari 30
pensiunan yang diteliti, terdapat 46 atau 6% peserta yang mengalami stress
dengan kategori tinggi. Kenyataan demikian muncul ketika seseorang tidak
mampu menerima kondisi pensiun dengan baik sehingga timbul gangguan
psikologis dan ketidaksehatan mental seperti cemas, stress, bahkan mungkin
depresi.Vahtera (dalam Republika online, 2009) mengemukakan bahwa
berdasarkan hasil penelitiannya terdapat tekanan stres yang dialami seseorang

akibat pensiun dan menimbulkan efek bagi penderitanya yaitu gangguan tidur.

Peneliti melakukan wawancara dengan TK (59 tahun) yang berprofesi
sebagai kepala sekolah, ia menyatakan bahwa pensiun dari pekerjaan membuat
dirinya kehilangan penghargaan di lingkungan sekitarnya. lamengakubahwa ia
belumsanggupmenerima kehidupanbarunyadanpergi meninggalkan
rekankerjanyaserta kehilanganrutinitaskesehariannya.Terlebihia adalahsosokyang
sangatdihargaidilingkungannyakarenajabatanyang diembannya.Setelah
mengalamipensiun,ia berfikirbahwaorang-orang di lingkungan sekitarnyatidak
akan lagi menghormati keberadaannya. Sehingga pada saat masa pensiunnya tiba,
ia memilih untuk tetap melanjutkan mengajar di sekolahnya meski sudah

waktunya pensiun.



Lain halnya dengan SY (59 tahun) memaparkan bahwasanya dalam
menghadapi masa pensiun ia hanya bisa mensyukuri apa yang seharusnya sudah
terjadi pada hidupnya. Kehilangan teman-teman kerja beserta rutinitas kerjanya
memang akan membuat hidupnya merasa bosan, tetapi ia memilih untuk
menerima hal tersebut karena baginya itu memang sudah waktunya, terlebih
pekerjaan yang dijalaninya ini kurang lebih sudah mencapai 30 tahun. SY juga
menyatakan bahwa ia memilih untuk menikmati masa pensiunnya dengan
bermain bersama cucu-cucunya di rumah, mengantarkan mereka ke sekolah, dan

juga lebih mempunyai banyak waktu bersama suaminya di rumah.

Hidup bahagia dan sejahtera memang merupakan cita-cita setiap orang,
termasuk pegawai yang memiliki kehidupan di masa pensiun. Beragam cara telah
diupayakan setiap individu guna memenuhi kesejahteraan hidup, namun banyak
orang tidak menyadari bahwa seseungguhnya bukan kesejahteraan fisik saja yang
perlu dikhawatirkan, tetapi juga kesejahteraan psikologis pun harus diperhatikan.
Penting untuk diakui bahwa di masyarakat kita belum memberikan perhatian
penuh yang serius terhadap masalah kesehatan psikologis.Tentu hal ini sangat
tampak karena hingga saat ini baik pemerintah maupun masyarakat memilih untuk
lebih fokus terhadap masalah yang terlihat di permukaan saja, serta mengabaikan

efek psikologis dari fenomena-fenomena yang terjadi pada masyarakat.

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dalam diri seseorang
tidak hanya disebutkan sebagai kondisi dimana tidak terdapat gangguan
psikologis yang terjadi pada individu, namun juga bagaimana individu tersebut

menyadari sumber daya psikologis yang ada di dalam dirinya serta mampu



mengaplikasikannya. Ryff (1995) mengatakan adanya kesejahteraan psikologis
akan membuat seseorang menyadari akan potensi yang dimiliki, meningkatkan
kualitas hubungan interpersonal yang baik dan tujuan yang jelas dalam hidup. Hal
ini akan mendorong seseorang tidak hanya mendapatkan kebahagiaan semata,
namun juga berusaha untuk mencapai kesempurnaan terhadap potensi diri yang
dimiliki. Mampu menghadapi berbagai macam tuntutan kehidupan dan berhasil
menjadi sosok dengan kepribadian yang utuh, serta mampu menunjukkan perilaku

yang normal sehingga dapat mencapai hidup dengan damai dan sejahtera.

Al-Qur’an membahas psychological well-being dalam firman Allah SWT

berikut ini:

b.é@@@)'jmnw
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“(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi

tenteram” (QS. Ar-Ra’d: 28)

Dalam tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab surat Ar-Ra’d ayat 28 menjelaskan
bahwa orang-orang yang selalu kembali kepada Allah dan menyambut kebenaran
itu adalah orang-orang yang beriman. Mereka adalah orang-orang yang ketika
berzikir mengingat Allah dengan membaca Al-Qur’an dan sebagainya, hati
mereka menjadi tenang. Hati memang tidak akan dapat tenang tanpa mengingat
dan merenungkan kebesaran dan kemahakuasaan Allah, dengan selalu mengharap

keridoan-Nya.



Ketika individu memiliki hati yang tenang maka perasaan bahagia akan
cenderung hadir di dalam dirinya. Survei dari Badan Pusat Statistik (BPS)
membuktikan indeks kebahagiaan Indonesia di tahun 2017 mencapai 70,69
dengan rentang skala 0-100. Indeks kebahagiaan penduduk yang tinggal di daerah
pedesaan cenderung lebih rendah  dibandingkan penduduk yang tinggal
diperkotaan, yaitu dengan angka 69,57 dibanding 71,64. Menurut penjelasan dari
Kepala BPS bahwasanya pada tahun 2017 indeks kebahagiaan Indonesia terhitung
melalui indeks komposit yang mencakup tiga dimensi yaitu kepuasan hidup (life
satisfaction), perasaan (affect), dan makna hidup (eudaimonia) (Badan Pusat

Statistika, 2018).

Jumlah indeks dimensi kepuasan hidup (life satisfaction) yaitu 71,07 yang
terdiri dari indeks sub dimensi kepuasan hidup personal sebesar 65,98 dan indeks
sub dimensi kepuasan hidup sosial sebesar 76,19, kemudian indeks dimensi
perasaan (affect) sebesar 68,59 serta indeks dimensi makna hidup (eudaimonia)
sebesar 72,23. Sesuai dengan informasi Badan Pusat Statistika (BPS) jika dihitung
menggunakan metode 2014, provinsi Lampung memiliki indeks kebahagiaan
sebesar 67,82 pada tahun 2017, sedangkan indeks kebahagiaan sebesar 67,92 pada
tahun 2014, dengan demikian telah terjadi penurunan indeks sebesar 0,10 poin.
Indeks kebahagiaan provinsi Lampung menduduki urutan 25 dari 33 provinsi
yang terletak di Indonesia. Pada tahun 2017 indeks kebahagiaan Lampung pada

tahun 2017 sebesar 69,51 (Badan Pusat Statistika Provinsi Lampung, 2018).

Kebahagiaan adalah idaman semua orang, oleh karena itu setiap manusia

berupaya menciptakan kehidupan yang sejahtera baik kondisi fisik, psikis, dan



sosialnya.Psychological well-beingmerupakan kunci bagi seseorang untuk
menjadi sehat secara utuh dan dapat menggunakan potensi yang ia miliki secara
maksimal. Penelitian Goldsstein (2007) mengungkapkan bahwa seseorang yang
memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi dapat merendahkan stress. Maka
dari itu untuk mempertahankan mental yang sehat diperlukan bentuk dukungan

dari lingkungan sosialnya.

Seseorang yang memiliki dukungan sosial dari teman dan keluarga
memungkinkan untuk memiliki sumber daya yang lebih besar untuk melakukan
coping terhadap peristiwa yang menimbulkan stress sehingga memungkinkan
mereka kurang melihat peristiwa tersebut sebagai sebuah permasalahan
(Sanderson, 2004). Adanya pengaruh dukungan sosial terhadap psychological
well-beingberkaitan dengan salah satu dimensi psychological well-beingyaitu
kemampuan untuk memelihara hubungan positif dengan orang lain sehingga
psychological well-being pada PNS menjelang masa pensiun akan dapat tercapai

jika mereka mendapatkan dukungan sosial dari keluarga maupun temannya.

Islam mengajarkan kepada manusia untuk saling mengasihi dan

menyayangi sebagai bentuk dukungan sosial antar sesama,

G4

{,;/ z . - Go g RSN SR =
“Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan

untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang” (QS. Al-Balad: 17)
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Dalam tafsir Jalalyn surat Al-Balad ayat 17 menjelaskan bahwa lafal ayat ini di
‘athafkan kepada lafal iqtahama dan lafal tsumma menunjukkan makna urutan
penyebutan atau tartiibudz dzikr, artinya dia sewaktu menempuh jalan yang sulit
itu (termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan) yakni sebagian
diantara mereka berpesan kepada sebagian yang lain (untuk bersabar) di dalam
menjalankan amal ketaatan dan menjauhi perbuatan kemaksiatan (dan saling

berpesan untuk berkasih sayang) terhadap semua makhluk.

Selain faktor dukungan sosial, rasa syukur juga mempengaruhi
psychological well-being, ketika seseorang mampu bersyukur maka pandangan
hidupnya akan positif. PNS yang menjelang pensiun akan menerima segala
sesuatu yang ada dihidupnya sebagai tanda rahmat dari Allah SWT. Dengan
syukur, PNS yang menjelang pensiun akan mampu menerima keadaan dirinya,
dimana hal ini akan membuat individu memiliki kesehatan mental untuk bersikap
positif terhadap diri sendiri dan kehidupan yang dijalani. Syukur juga membuat
seseorang menyadari pentingnya untuk menjaga hubungan baik dengan orang-
orang, mencintai hal-hal yang ada disekitarnya, serta mengevaluasi dirinya bahwa

apa yang dilakukan sudah memenuhi standar personal.

Allah memerintahkan kepada hamba-Nya agar selalu mensyukuri nikmat

yang telah diberikan, dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 152:

}}a..a'/, },}?Ea e, :’."/ //. }:4’:,’2\
@;Jb;;}‘bhbé&;gjj&@
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan

bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku”
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Dalam tafsir Almisbah oleh Quraish Shihab surat Al-Bagarah ayat 152
menjelaskan bahwa orang yang beriman diminta untuk selalu mengingat Allah
dengan melakukan ketaatan niscaya Allah akan mengingat mereka dengan
memberikan pahala. Allah meminta untuk mensyukuri segala nikmat yang telah

dicurahkan dan tidak mengingkari dengan menyalahi perintah Allah SWT.

Dukungan sosial dan rasa syukur inilah yang akan merujuk pada kondisi
psychological well-being atau kesejahteraan psikologis. Apabila individu
memiliki dukungan sosial dan rasa syukur yang baik maka psychological well-
beingakan dapat tercapai oleh para PNS yang akan memasuki masa pensiun dan
menjalani kehidupannya di akhir pola perkembangan hidupnya. Tentunya PNS
yang akan memasuki masa pensiun diharapkan bisa menelaah lebih lanjut
mengenai kepentingan keberadaan hidupnya berdasarkan sudut pandang dirinya

sendiri.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang dapat
dirumuskan dalam penelitian adalah “Adakah hubungan antara dukungan sosial
dan rasa syukur dengan psychological well-being pada pegawai negeri sipil (PNS)

menjelang masa pensiun?”’
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B. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dan rasa syukur dengan
psychological well-being pada pegawai negeri sipil (PNS) yang
menjelang masa pensiun

2. Untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan psychological
well-being pada pegawai negeri sipil (PNS) yang menjelang masa
pensiun

3. Untuk mengetahui hubungan rasa syukur dengan psychological well-

being pada pegawai negeri sipil (PNS) yang menjelang masa pensiun.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian yang penulis laksanakan ini diharapkan dapat mempunyai
manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi
dan menambah wawasan pengetahuan bagi pembaca terkait ilmu psikologi,
khususnya dalam bidang psikologi sosial dan psikologi perkembangan. Selain itu,
diharapkan dapat memberikan informasi bagaimana perkembangan psychological
well-being pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) serta seberapa besar pengaruh
dukungan sosial di lingkungan sekitarnya dan rasa syukur yang dimilikinya dalam

menghadapi masa pensiun yang akan datang.
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2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam pengaplikasiannya, baik oleh
Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun instansi tempat PNS bekerja. Adapun
manfaatnya adalah sebagai berikut:

a. Bagi subjek penelitian

Jika penelitian ini terbukti benar, manfaat dari penelitian ini
diharapkan dapat membantu Pegawai Negeri Sipil (PNS) supaya mampu
menyikapi setiap keresahan yang dialami pada saat menjelang masa
pensiun dan mempunyai pandangan yang positif terhadap dirinya sendiri
maupun orang lain dengan mensyukuri segala hal yang telah dilalui dalam
hidupnya.
b. Bagi lembaga

Pemerintah atau lembaga yang bersangkutan dengan Pegawai Negeri
Sipil (PNS) menjelang masa pensiun diharapkan dapat memberikan
dukungan sosial berupa perhatian yang lebih dengan mengoptimalkan
program Masa Persiapan Pensiun (MPP) sehingga dapat meningkatkan
psychological well-being pada diri PNS yang akan menghadapi masa
pensiun.
c. Bagi peneliti selanjutnya

Jika penelitian ini terbukti benar, diharapkan hasil dari penelitian ini
bisa menjadi bahan rujukan penelitianmendatang, khususnya yang akan
meneliti terkaitpsychological well-beingdengan faktor-faktor lain selain

dukungan sosial dan rasa syukur.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Psychological Well-being
1. Pengertian Psychological Well-being

Psychological well-beingadalah keadaan individu yang memiliki sikap
positif pada dirinya sendiri dan orang lain, bisa mengambil keputusan sendiri dan
mengatur tingkah lakunya sendiri, serta menciptakan dan mengatur
lingkungannya yang selaras dengan kebutuhannya, memiliki tujuan hidup, dan
membuat hidup mereka lebih bermakna serta berusaha mengeksplorasi dan
mengembangkan diri. Selanjutnya Ryff & Keyes dalam jurnal ilmiahnya yang
berjudul “The Structure of Psychological Well-being Revisited” (1995) juga
mengatakan bahwa manusia memiliki dua fungsi positif untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologisnya, yang pertama adalah tentang bagaimana individu
membedakan hal positif dan negatif akan memberikan pengaruh untuk pengertian
kebahagiaan, konsep kedua adalah menekankan kepuasan hidup sebagai kunci

utama kesejahteraan.

Pendapat lain dari Ryff (1989) manusia bisa disebut memiliki
kesejahteraan psikologis yang baik adalah bukan sekedar bebas dari indikator
kesehatan mental negatif, seperti terbebas dari kecemasan, tercapainya
kebahagiaan dan lain-lain. Hal yang lebih krusial diperhatikan ialah kepemilikan
akan penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, kemampuan

untuk memiliki rasa akan pertumbuhan dan pengembangan pribadi secara

14
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berkelanjutan. Ryff juga menyebutkan bahwa kesejahteraan psikologis
menggambarkan sejauh mana individu merasa nyaman, damai, dan bahagia
berdasarkan penilaian subjektif serta bagaimana mereka memandang pencapaian
potensi-potensi mereka sendiri. Disebutkan dalam Al-Qur’an Allah SWT

berfirman:

PET N - s N ot Ag e A 7o 20 3 7 _-
s ol sl pa il A 2151, e T3 ST shad Ty n AT ealad =
2 > 2
“Hai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah

Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan” (QS.

Al-Hajj: 77)

Firman Allahsurat Al-Hajj yang disebutkan dalam ayat 77 di atas
menginformasikan kepada kita untuk meraih kesuksesan di dunia hingga di
akhirat dibutuhkan usaha terpadu yaitu dengan meningkatkan kegiatan ubudiyah
atau hablumminallah dan kegiatan memproduksi kebajikan atau hablumminannas.
Selain diperintahkan untuk beribadah dan menyembah Allah SWT,
sebagaiseorang mukmin juga diperintankan untuk melakukan kebajikan pada

sesama manusia.

Dari penjelasan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa psychological
well-beingmerupakan kondisi dimana individu mampu bersikap optimis, memiliki
tujuan yang berarti, serta dapat menciptakan lingkungan yang kompatibel dengan

kebutuhannya.
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2. Dimensi-dimensi Psychological Well-being

Psychological well-being dijelaskan oleh Ryff & Keyes (1995) ke dalam
enam dimensi utama, Yyaitu otonomi (autonomy), penguasaan lingkungan
(environmental mastery), pengembangan diri (personal growth), relasi yang
positif dengan orang lain (possitive relation with others), tujuan hidup (purpose in
life) dan penerimaan diri (self acceptance).

a. Otonomi (autonomy)

Otonomi atau kemandirian merupakan tingkat kemampuan individu dalam
menentukan arah hidupnya sendiri, memiliki kebebasan, bisa mengendalikan
kondisi internal dan juga perilaku dari dirinya. Definisi otonomi tersebut
menegaskan bahwa dasar terbentuknya fikiran dan tindakan individu berasal dari
dalam dirinya sendiri dan tidak adanya kendali dari orang lain. Individu yang
mempunyai kemandirian dipastikan mampu mengatur kehidupannya sendiri serta
mempunyai harapan sesuai dengan standarnya sehingga terbentuklah kepercayaan
pada diri sendiri dan bukan dari orang lain.

Menurut Ryff (1995), individu yang berhasil mempunyai otonomi tinggi
maka ia akan mampu membentuk keputusan untuk diri sendiri yaitu berarti
mampu membebaskan dirinya dari tekanan sosial. Begitupun sebaliknya,
seseorang dengan kemampuan otonomi rendah akan mengevaluasi dirinya dengan
bantuan orang lain dan berdasarkan pandangan orang lain.

b. Penguasaan lingkungan (environmental mastery)
Penguasaan lingkungan dapat didefinisikan sebagai kemampuan individu

untuk menentukan dan menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi
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psikisnya. Pendapat dari Ryff (1995), seseorang yang berhasil menguasai
lingkungan maka ia akan berkompetensi dalam mengatur lingkungan, bisa
mengontrol kegiatan-kegiatan eksternal, dapat selektif dalam mengambil
kesempatan yang ditawarkan lingkungan dan mampu menciptakan lingkungan
sesuai dengan kebutuhannya. Pun sebaliknya, individu yang memiliki penguasaan
lingkungan yang rendah akan mengakibatkan ia lebih cenderung kesulitan dalam
mengembangkan lingkungan disekitarnya, kurang menyadari kesempatan yang
ditawarkan di lingkungan serta sulit untuk mengontrol diri terhadap dunia di luar.
c. Pengembangan diri (personal growth)

Pengembangan diri ialah tingkat kemampuan seseorang dalam
mengeksplorasi potensi yang dimilikinya dan dapat mengembangkan diri sebagai
manusia.Dalam diri individu terdapat suatu kekuatan yang terus berusaha
menghadapi tantangan hidup di dunia luar hingga pada akhirnya individu berjuang
demi meningkatkan kesejahteraan hidup, bukan hanya sekedar memenuhi aturan
moral.

d. Relasi yang positif dengan orang lain (possitive relation with others)

Relasi positif dengan orang lain ditunjukkan dengan hubungan yang
bersifat hangatyang di bangun individu terhadap orang lain, hubungan
interpersonal yang dilandasi oleh rasa percaya, serta perasaan mencintai dengan
penuh kasih sayang pada sesama manusia. Hal tersebut tidak hanya sekedar
menjalin hubungan demi memenuhi kebutuhan psikologis seperti kedekatan,

namun hubungan tersebut telah didasari pengalaman diri sebagai metafisik yang
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dihubungkan dengan kemampuan menggabungkan identitas diri dengan orang lain
serta menghindarkan diri dari perasaan terisolasi dan sendiri.

Ryff (1995) juga menjelaskan bahwa semakin besar kemampuan individu
dalam membina hubungan interpersonal maka hal ini membuktikan bahwa ia
mempunyai perhatian pada kesejahteraan hidup orang lain dengan memahami
konsep memberi dan menerima dalam membangun sebuah hubungan. Begitupun
sebaliknya, seseorang yang sulit dalam membangun hubungan maka iaakan
merasa terisolasi dari lingkungan, kurang bisa menunjukkan sikap hangat, dan
tidak bisa memperhatikan kesejahteraan orang lain

e. Tujuan hidup (purpose in life)

Individu yang menilai dirinya dengan baik pasti ia memiliki arah dan
tujuan untuk hidupnya sehingga memberikan kontribusi pada perasaan bahwa
hidupnya berarti. Ryff (1995) mengungkapkan bahwa individu yang mempunyai
tujuan hidup yang baik disebut memiliki arah kehidupan dan dapatmemaknai
kehidupannya dari pengalaman hidup masa kini dan masa lalu.Sebaliknya,
seseorang yang kurang memiliki tujuan hidup maka hanya sedikit memiliki
keinginan dan cita-cita saja, serta tidak memiliki kesadaran bahwa hidupnya
berarti.

f.  Penerimaan diri (self acceptance)

Dimensi selanjutnya yaitu penerimaan diri, ialah kemampuan seesorang
dalam menerima dirinya dan pengalaman sendiri secara apa adanya. Di saat
individu mampu menerima dirinya secara apa adanya, baik dari sisi negatif

maupun segi positif, dimungkinkan ia akan mengolahnya menjadi sikap positif
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terhadap diri sendiri. Dengan adanya penerimaan diri secara positif maka sikap
toleransi pun meningkat terhadap pengalaman yang tidak
menyenangkan.Penerimaan diri merupakan salah satu karakteristik dari aktualisasi
diri.Penerimaan diri dapat dikaitkan dengan rasa percaya diri. Seseorang yang
berhasil menerima dirinya dalam kondisi apapun, maka ia akan menerima dengan
baiksegala bentuk masa lalu yang menyenangkan maupun yang tidak
menyenangkan. Cara pandang individu terhadap masa lalu merupakan poin
penting terhadap keberhasilan mencapai psychological well-being.

Semakin seseorang bisa menerima dirinya, maka akan semakin tinggi
sikap positifnya tersebut terhadap dirinya sendiri dengan memahami dan
menerima semua aspek diri, termasuk kualitas diri yang buruk dan memandang
masa lalu sebagai sesuatu yang baik. Sebaliknya, semakin rendah penerimaan
individu terhadap diri sendiri maka ia akan semakin tidak puas terhadap dirinya
sendiri. Selain itu iaakan kecewa dengan masa lalusehingga menumbuhkan
perasaan ingin menjadi orang lain.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Psychological Well-being

Faktor-faktor yang memengaruhi kondisi psychological well-being
menurut pendapat Ryff (1995) ialah sebagai berikut:

a. Faktor-faktor demografis dan klasifikasi sosial

Faktor demografis dan klasifikasi sosial mencakup ras, usia, jenis kelamin,
pendidikan, pendapatan, dan status pernikahan. Menurut beberapa penelitian
ditemukan bahwa faktor ini tidak terlalu memberikan sumbangan pengaruh

terhadap  psychological well-being.Ternyata faktor demografis hanya
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menyumbang berkisar kurang dari 10%, namun tak menutup kemungkinan tidak
adanya hubungan kesejahteraan psikologis dengan faktor demografis.
b. Usia
Pendapat dari Ryff (1995) menyatakan ditemukan perbedaan antara
usiaseseorang dengan psychological well-being, kemudian Ryff dan Singer
membuktikannya dalam jurnal Psychological Well-being: Meaning, Measurement,
and Implication for Psychoterapy Health (Lakoy, 2009) bahwa beberapa dimensi
psychological well-beingseperti penguasaan lingkungan dan otonomi cenderung
meningkat seiring dengan bertambahnya usia individu.
c. Jenis kelamin
Selain usia, perbedaan jenis kelamin pun memengaruhi aspek-aspek
psychological well-beingbahwa wanita memiliki kemampuan lebih tinggi dalam
menjalin hubungan positif dengan orang lain serta memiliki pertumbuhan pribadi
yang lebih baik daripada laki-laki.
d. Status sosial ekonomi
Disebutkan  dalam jurnal Psychological Well-being:  Meaning,
Measurement, and Implication for Psychoterapy Health (Lakoy, 2009) bahwa
perbedaan status sosial ekonomi mempunyai keterkaitan denganpsychological
well-being individu. Apabila seseorang mempunyai psychological well-beingyang
tinggi maka ia akan memiliki status pekerjaan yang tinggi. Pendapat lain dari
Davis (dalam skripsi yang berjudul Psychological Well-being Perempuan Bekerja

dengan Status Menikah dan Belum Menikah, Lakoy, 2009) bahwa psychological
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well-being berhubungan dengan tingkat penghasilan, status pernikahan, dan
dukungan sosial.
e. Budaya
Jurnal yang ditulis oleh Ryff dan Singer dengan judulPsychological Well-
being: Meaning, Measurement, and Implication for Psychoterapy Health (Lakoy,
2009) membuktikan bahwa ditemukan perbedaan psychological well-beingantara
masyarakat yang memiliki budaya yang berorientasi pada individualisme dan
kemandirian seperti dalam aspek penerimaan diri atau aspek otonomi lebih
menonjol dalam konteks budaya barat. Sementara itu, masyarakat yang memiliki
budaya berorientasi kolektif dan saling ketergantungan dalam konteks budaya
timur seperti yang termasuk dalam aspek hubungan positif dengan orang yang
bersifat kekeluargaan.
f. Dukungan sosial
Dukungan sosial merupakan hal-hal yang berkaitan dengan rasa nyaman,
perhatian, penghargaan atau pertolongan yang dipersepsikan.Hal-hal demikian
dapat diperoleh dari lingkungan sekitar kita.Cobb menjelaskan (dalam skripsi
yang berjudul Psychological Well-being Perempuan Bekerja dengan Status
Menikah dan Belum Menikah, Lakoy, 2009) dukungan sosial dapat
menumbuhkan perasaan dicintai, dihargai, diperhatikan, dan sebagai bagian dari
suatu jaringan sosial seperti organisasi masyarakat dalam individu.
g. Daur hidup keluarga
Beberapa peneliti telah melakukan kajian menggunakan indikator

psychological well-beingseperti konsep diri, kesehatan mental dan kepuasan hidup
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untuk mempelajari hubungan antara daur hidup keluarga denganpsychological
well-being dari anggota keluarga.

Berdasarkan faktor-faktor di atas, dalam penelitian ini faktor-faktor yang
mempengaruhi psychological well-being lebih mengacu kepada dukungan sosial
dan daur hidup keluarga, dimana seorang pegawai negeri sipil yang menjelang
masa pensiun perlu adanya dukungan sosial dari lingkungan dan keluarganya
untuk menerima kondisi baru yang akan dijalaninya atau memasuki masa pensiun
guna adanya penerimaan dalam diri dan mendapatkan kesejahteraan psikologi
bagi dirinya.

B. Dukungan Sosial
1. Pengertian Dukungan Sosial

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri.
Sarafino (1994) mengatakan bahwa dukungan sosial adalah keberadaan,
kesediaan, kepedulian dari orang lain yang dapat diandalkan, menghargai dan
menyayangi Kita. Selain itu dukungan sosial yang diberikan oleh orang terdekat
(significant others) berupa perhatian, emosi, bantuan instrumental, pemberian
informasi dan penilaian diri kepada individu yang menghadapi masa pensiun
dapat mengubah persepsi ketakutan serta kekhawatiran individu tersebut dalam
menghadapi masa pensiun (Isnawati & Suharyadi, 2013).

Dukungan sosial menunjukkan pada hubungan interpersonal yang
melindungi individu terhadap konsekuensi negatif dari stres.Dukungan sosial
yang diterima dapat membuat individu merasa tenang, diperhatikan, dicintai,

timbul rasa percaya diri dan kompeten.Hubungan sosial yang supportif secara
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sosial juga bisa meredam efek stres, membantu orang mengatasi stres dan
memperbaiki kesehatan.Selain itu, dukungan sosial bisa efektif dalam mengatasi
tekanan psikologis pada masa-masa sulit dan menekan (Taylor, 2009).

Dukungan sosial adalah salah satu fungsi dari ikatan sosial dan ikatan-
ikatan sosial tersebut menggambarkan tingkat kualitas umum dari hubungan
interpersonal (Smet, 1994). Hubungan yang positif dengan orang lain disebut
sebagai aspek yang dapat memberikan kepuasan secara emosional dalam
kehidupan individu. Dukungan sosial merujuk kepada hubungan interpersonal
yang melindungi individu terhadap konsekuensi negatif dari stres. Ketika
lingkungan sekitar individu mendukung maka segalanya akan terasa lebih mudah.

Dari berbagai definisi yang telah dijelaskan di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa dukungan sosial adalah suatu interaksi sosial berupa bantuan
dan dukungan untuk indvidu lain demi kesejahteraan manusia.

2. Aspek-aspek Dukungan Sosial

Terdapat empat aspek dukungan sosial menurut Sarafino (1994) vyaitu
diantaranya:

a. Dukungan emosional

Dukungan emosional merupakan ekspresi rasa empati dan rasa perhatian
terhadap seseorang, sehingga individu tersebut merasa nyaman, merasa dicintai,
dan diperhatikan. Dukungan emosional ini dapat berupa perilaku seperti
memberikan perhatian dan afeksi, serta bersedia mendengarkan keluh kesah orang

lain.
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b. Dukungan penghargaan

Dukungan penghargaan merupakan ekspresi yang berupa pernyataan
setuju dan penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan dan performa yang
diberikan untuk orang lain.

c. Dukungan instrumental
Dukungan instrumental ialah dukungan yang dibuktikan secaranyata dan

langsung, misalnya yang berupa bantuan finansial atau bantuan dalam
mengerjakan tugas-tugas tertentu.

d. Dukungan informasi
Dukungan informasi dapat berupa saran, solusi, arahan dan umpan balik

tentang bagaimana cara memecahkan permasalahan.
Zimet, Dahlem, Zimet dan Farley (1988) menyatakan tiga dimensi
dukungan sosial, yaitu:

a. Dukungan keluarga (family support) yang diberikan oleh keluarga
terhadap individu seperti membantu dalam membuat keputusan maupun
kebutuhan secara emosional.

b. Dukungan teman (friend support) yang diberikan oleh teman-teman
individu seperti membantu dalam kegiatan sehari-hari maupun bantuan
dalam bentuk lainnya.

c. Dukungan orang yang istimewa (significant other support) yang diberikan
oleh seseorang yang berarti dalam kehidupan individu seperti membuat

individu merasa nyaman dan merasa dihargai.
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan aspek-aspek
dukungan sosial yang mengacu pada teori Sarafino (1994) yaitu antara lain:
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan
dukungan informasi.

C. Rasa Syukur
1. Pengertian Rasa Syukur

Emmons (2004) mengungkapkan bahwa rasa syukur(gratitude) merupakan
perasaan yang menyenangkan dan penuh terimakasih sebagai respon dari
penerimaan kebaikan yang membuat seseorang menyadari, mengerti, dan tidak
menyalahgunakan pertukaran keuntungan dengan orang lain.

Rusdi (2016) mengungkapkan bahwa bersyukur dapat bersifat responsif
dan ekspresif, tidak cukup hanya dengan merasakan ridho atau ketenangan saja,
syukur memerlukan ekspresi dan tindakan positif atas nikmatr tersebut.

Syukur dalam perspektif Islam telah dijelaskan dengan detail. Menurut
bahasa, kata syukur berasal dari bahasa Arab “Syakara” yang memiliki makna
pujian atas kebaikan, penuhnya sesuatu, dan menampakkannya ke permukaan,
yang masudnya ialah memberikan atau berbagi nikmat yang telah diterima kepada
yang berhak atau kepada yang membutuhkan. Bersyukur menurut istilah ialah
mengakui nikmat yang Allah SWT karuniakan disertai dengan kepatuhan kepada-
Nya dan mempergunakan nikmat tersebut sesuai dengan kehendak Allah SWT.

Rasa syukur merupakan bentuk dari rasa berterimakasih yang dilakukan
oleh individu dalam menghadapi segala sesuatu yang terjadi dalam hidupnya,

termasuk dalam respon kegembiraan dan cenderung untuk melihat kehidupannya
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sebagai anugerah (Sativa & Helmi, 2013). Sebagaimana telah dijelaskan dalam

Al-Qur’an:

. _ B deo
35385035 K N odira el gl i St
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”” (QS.

Ibrahim: 7)

Dalam tafsir Quraish Shihab surat Ibrahim ayat 7 menjelaskan bahwa “Ingatlah
wahai Banu Israfil ketika kalian diberitahu Tuhan dengan mengatakan apabila
kalian mensyukuri nikmat penyelamatan dan lain-lain yang pernah Aku berikan
kepada kalian berupa keteguhan iman dan ketaatan, niscaya Aku akan menambah
nikmat-nikmat yang telah Aku berikan itu. Tetapi apabila kalian mengingkarinya
dengan kekafiran dan perbuatan maksiat niscaya Aku akan menyiksa kalian
dengan siksaan yang menyakitkan. Siksaan-Ku memang sangat pedih bagi orang-

orang yang ingkar.”

Berdasarkan konsep Islam, rasa syukur secara umum didefinisikan oleh Al
jauziyah sebagai tingkat penerimaan diri terhadap semua kebaikan yang telah
diberikan ~ Tuhan  dan  dimanifestasikan  dalam bentuk  ucapan
(alhamdulillahirobbilalamin), perbuatan, dan diyakini dalam hati.Secara hakikat
makna rasa syukur berarti ridho dengan mudah atas nikmat Allah SWT. Para
ulama berpendapat bahwa syukur merupakan bentuk ekspresi atas nikmat Allah

dengan cara yang baik.
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Bersyukur merupakan variabel yang sering berhubungan dengan variabel
positif lain (Rusdi, 2016).0rang yang bersyukur menunjukkan peningkatan mood
yang positif.Rasa syukur secara kuat berhubungan dengan kebahagiaan (well-
being). Ciri individu yang bersyukur yaitu mampu mengorbankan apa yang
mampu dilakukan untuk bersyukur dengan hati, ucapan, anggota tubuh
(perbuatan) secara yakin dan arif (bijak).

Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa rasa
syukur adalah sikap terimakasih yang diungkapkan dengan responsif dan
ekspresif atas nikmat yang telah diterima oleh individu.

2. Dimensi Rasa Syukur
Dimensi rasa syukur menurut Rusdi (2016) diantaranya yaitu:
a. Bersyukur dengan ilmu

Imam Ghazali (dalam Rohma, 2013), bersyukur dengan ilmu berarti
mempunyai pemahaman bahwa seluruh nikmat dan kebaikan berasal dari Allah
SWT.Hal tersebut mendorong individu untuk selalu senang dan mencintai Allah
sebagai bentuk kepatuhan.

b. Bersyukur dengan hati

Bersyukur dengan hati menurut Ibnu Qudamah (dalam Rohma, 2013)
yaitu adanya rasa puas, gembira, dan mengakui nikmat yang diterima berasal dari
Allah SWT.

c. Bersyukur dengan lisan
Bentuk syukur dengan lisan yaitu memuji atas nikmat yang diberikan,

misalnya dengan mengucapkan “Alhamdulillah™ sebagai bentuk pujian kepada
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Allah SWT. Hadist yang diriwayatkan oleh Tabrani dan Ahmad yang berbunyi:
“Orang yang paling bersyukur kepada Allah adalah orang yang paling
berterimakasih kepada manusia”.

d. Bersyukur dengan perbuatan

Syukur melalui perbuatan tercermin dari perilaku menaati segala perintah
Allah serta menjauhi yang dilarang.Menggunakan nikmat yang diterima untuk
berbuat kebaikan juga merupakan ekspresi syukur, misalnya dengan
menyedekahkan sebagian hartanya kepada jalan yang baik.

Dapat disimpulkan bahwa empat dimensi rasa syukur yaitu menampakkan
nikmat Allah melalui lisan seorang hamba dengan pujian, oleh hati seorang hamba
dengan kesaksian dan cinta serta dengan anggota tubuh yang menerima dan
taat.Syukur dengan hati yaitu merasakan nikmat yang diterima.Syukur dengan
lisan yaitu mengucapkan pujian atas nikmat yang diterima.Syukur dengan anggota
tubuh yaitu membalas nikmat yang diterima dengan bentuk perbuatan oleh
anggota tubuh.

D. Pensiun
1. Pengertian Pensiun

Menurut Kimmel (dalam Parmono, 2007) pensiun merupakan suatu
perubahan yang penting dalam perkembangan individu yang ditandai dengan
perubahan sosial.Perubahan sosial ini harus dihadapi oleh para pensiunan berupa
penyesuaian diri terhadap keadaan yang tidak bekerja, berakhirnya karier pada
pekerjaan formal, kurangnya penghasilan dan bertambahnya waktu luang yang

sangat mengganggu. Menurut Atwater (dalam Sari, 2010) pensiun sebagai suatu
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proses pengunduran diri individu dari aktivitas atau status pekerjaan rutin yang
biasanya disebabkan oleh perubahan pada usia dan kesehatan. Pensiun dianggap
sebagai krisis dan transisi dari bekerja menjadi tidak bekerja atau pensiun
merupakan suatu stressor kehidupan bagi orang yang menjalaninya.

Agustina (2012) mengatakan secara umum arti kata “Pensiun” adalah
dimana seorang individu yang sudah tidak bekerja lagi dikarenakan usianya yang
sudah lanjut dan harus diberhentikan, dengan kata lain masa pensiun
mempengaruhi aktivitas seorang individu dari situasi kerja di luar pekerjaan.
Sedangkan berdasarkan psikologi perkembangan, pensiun adalah suatu masa
transisi ke pola hidup baru ataupun akhir dari pola hidup.

Kondisi ini mengakibatkan transisi peran dari seorang pekerja menjadi
seorang pensiunan yang tidak bekerja lagi.Masa-masa ini cukup kritis dalam
perjalanan hidup seseorang dan memengaruhi kesejahteraan hidupnya kelak.

2. Fase-fase Pensiun

Atchly (1983) mengemukakan suatu model mengenai fase-fase masa

pensiun. Terdapat tujuh fase masa pensiun, yaitu diantaranya:
a. Remote

Pada fase ini sebagian besar pekerja secara kasat mata tidak menampakkan
tanda-tanda melakukan persiapan pensiun, namun seiring waktu yang semakin
dekat dengan tibanya masa pensiun, mereka sering melakukan penolakan (denial)

bahwa sudah dekat masa untuk berhenti bekerja.
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b. Near
Pada fase ini pekerja mencapai tahap dimana mereka sudah mau mengikuti
program perencanaan menjelang masa pensiun.Program perencanaan menjelang
pensiun membantu pekerja dalam bertransisi dari masa bekerja ke masa berhenti
bekerja.
c. Honeymoon
Fase ini setelah pekerja mengalami masa pensiun.Di fase ini pensiunan
menjalani masa pensiun sebagai suatu fase yang menyenangkan, mendapat
kebebasan untuk mengisi waktunya dengan hal-hal yang diminati.Fase ini juga
membentuk suatu aktivitas kebiasaan rutin. Jika rutinitasnya memuaskan,
penyesuaian terhadap masa pensiun akan berhasil.
d. Disenchanment
Di fase ini hanya terdapat beberapa pensiunan yang mengalaminya. Fase
ini dialami oleh pensiunan yang tidak menyiapkan diri pada saat akan menghadapi
masa pensiun. Setelah melewati fase honeymoon, kehidupan mulai dirasa
membosankan, bayangan kehidupan di masa pensiun tidak seperti kenyataannya.
Pada fase ini banyak pensiunan yang mengalami kekecewaan hidup, depresi, post
power syndrome, bahkan merasa tidak punya apa-apa lagi serta didukung dengan
lingkungan sosial yang dirasa asing karena tinggal di rumah baru setelah pensiun.
e. Reorientation
Pada fase ini pensiunan mulaimengkaji ulang (reorientation) dan
menyesuaikan diri terhadap kehidupan yang baru.Di fase ini sangat diperlukan

bantuan dari keluarga dan lingkungan sekitar untuk melewati fase ini.
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f. Stability
Pada fase ini, pensiunan mulai menyadari bahwa ia harus dapat
menyesuaikan dirinya dengan gaya hidup dan peran-peran yang baru. Pensiunan
akan melakukan rutinitas kegiatan yang baru.
g. Termination
Tahap terminationditandai dengan semakin bertambahnya usia, kondisi
fisik orang lanjut usia semakin lemah. Bahkan kegiatan rutin dalam tahap

stabilitas pun berkurang yang berangsur-angsur lepas.

E. Hubungan antara Dukungan Sosial dan Rasa Syukur dengan
Psychological Well-being pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) Menjelang

Masa Pensiun

Pensiun bermakna berhenti.Dalam kalimat tersebut makna “Berhenti”
sering disalahartikan oleh beberapa orang sebagai pegawai yang tak memiliki
penghasilan, jabatan, kegiatan, status, hingga harga diri.Pensiun dapat disebut
selesai dari pekerjaan rutin yang bersifat formal.Pensiun sangat diperlukan oleh
siapa saja, baik itu perusahaan atau urusan pribadi dalam rangka menyukseskan
roda kehidupan yang tak bisa dihentikan oleh siapapun.Pensiun bagi seorang
pegawai adalah melintasi alur terpenting dalam kehidupan dan dapat mengubah

status individu (Sutarto & Cokro, 2008).

Pemerintah juga menunjukkan kepeduliannya terhadap pegawai negeri
sipil yang menjelang masa pensiun dengan memberikan program persiapan

pensiun supaya siap dalam menghadapi masa pensiun.Tujuannya adalah agar di
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masa mendatang pegawai negeri sipil dapat memberikan makna pada diri dan
kehidupannya dan tetap bersemangat untuk melanjutkan kehidupannya meskipun
telah mengalami masa pensiun.Selain hal itu, pemerintah juga memberikan
asuransi hari tua untuk menghormati jasa-jasa pegawai selama bekerja menjadi

pegawai negeri sipil.

Masa pensiun itu sendiri terbagi atas dua bagian, yaitu pensiun secara
sukarela dan wajib pensiun (Hurlock, 1980). Masa pensiun dianggap resiko
pekerjaan sangat penting dalam masa lanjut usia, masa pensiun mengandung
resiko bagi penghargaan pribadi dan bahkan dapat mengarah pada perasaan diri
tidak bermanfaat, akibatnya berbahaya bagi penyesuaian diri pribadi dan sosial
(Hurlock, 1980). Erikson menambahkan, orang yang memasuki masa pensiun
akan mengalami krisis identitas akibatnya ia mengharuskan untuk melakukan
perubahan peran yang drastis dari yang semula menjadi seorang pekerja yang
sibuk dan penuh percaya diri menjadi seorang pengangguran yang pekerjaannya

tidak menentu.

Beberapa orang lanjut usia mengalami perasaan traumatik akibat
perubahan pola hidup dan kebiasaannya. Mereka yang aktif bekerja tetapi dipaksa
keluar dari pekerjaan pada usia wajib pensiun, seringkali menunjukkan sikap
kebencian dan akibatnya motivasi lansia dalam beradaptasi dengan masa pensiun
menjadi rendah. Banyak orang lanjut usia yang telah memasuki masa pensiun
tidak dapat memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan yang produktif (Hurlock,

1980).
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Manusia ketika telah memasuki fase dewasa akhir menunjukkan tanda-
tanda bahaya psikologis diantaranya yakni perasaan merasa bersalah disebabkan
menganggur sertaperubahan pendapatan yang diterimanya.Rasa bersalah karena
menganggur disebabkan mereka takmemiliki pekerjaan lagi seperti sebelumnya.
Sedangkan setiap orang pasti akan mengalami masa pensiun seiring dengan usia
yang lanjut sehingga memiliki keterbatasan dalam beberapa hal termasuk
didalamnya keterbatasan dalam penururan produktivitas baik secara fisik maupun

psikis.

Kondisi psikologis akan berdampak untuk kelanjutan hidup pegawai
negeri sipil menjelang pensiun, dengan demikian dapat di lihat tingkat
kesejahteraan psikologisnya apakah rendah atau tinggi. Sebagai individu yang
sedang berada pada fase perubahan psikologis, untuk meningkatkan perubahan
psikologisnya dapat dilakukan dengan cara menyesuaikan diri dengan baik pada
lingkungan barunya setelah berhenti dari pekerjaan serta memberikan penilaian
kepada apa yang membuatnya merasa nyaman dan tenteram. Mengevaluasi diri
salah satunya dapat dilakukan dengan meningkatkan psychological well-being

terhadap dirinya.

Bagi individu yang akan memasuki masa pensiun, psychological well-
being dapat dicapai dengan pemberian dukungan sosial dari lingkungan sekitarnya
terutama keluarga. Dukungan sosial memiliki peranan penting, dalam sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Komalasari (1995) mengenai kecemasan
menghadapi pensiun dan dukungan sosial menyatakan bahwa hasil korelasi antara

dukungan sosial dan kecemasan menghadapi pensiun memiliki hubungan negatif
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yang signifikan, dengan kata lain, semakin tinggi dukungan sosial yang didapat
oleh individu maka semakin rendah kecemasan individu dalam menghadapi
pensiun. Bagi pegawai khususnya Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang menjelang
masa pensiun, jika mereka mendapat dukungan sosial yang baik maka mereka
akan mampu menekan ketakutan menghadapi masa pensiun sehingga mereka

dapat mencapai kesejahteraan psikologis dalam dirinya.

Selain dukungan sosial, ada faktor lain yang dapat digunakan untuk
mencapai psychological well-being pada PNS menjelang masa pensiun, yaitu rasa
syukur yang ditanamkan dalam diri individu. Setelah mendapatkan banyak
dukungan dari lingkungan sekitarnya, individu akan merasa bersyukur atas segala
pencapaian dalam hidupnya, yakni dengan menekankan pada kematangan jiwa
dan mendekatkan diri pada Sang Pencipta atas semua karunia yang telah diterima

selama hidupnya.

Merasa bersyukur mengarahkan fikiran kita pada hubungan dengan Allah
dan menghindari dari perasaan tidak menyenangkan serta bentuk penderitaan
lainnya.Ketika kita terus mempraktikkan rasa syukur terhadap nikmat yang
dikaruniakan Allah SWT, otak kita mengingat bagaimana hubungan kita dengan-
Nya membuatnya lebih mudah bagi kita untuk menemukan jalan kembali kepada-
Nya.Banyak penelitian yang membuktikan bahwa rasa syukur berkaitan dengan
psychological well-beingyang baik dan dengan demikian membantu terbangunnya

hubungan sosial yang bermakna dan bertahan lama (Frederickson, 2004).
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F. Kerangka Berfikir

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) adalah keadaan
bahagia, kepuasan hati yang menyenangkan yang timbul bila kebutuhan dan
harapan tertentu individu terpenuhi. Dalam mencapai psychological well-
beingpada fase lanjut usia ini, manusia sebagai makhluk sosial memerlukan orang
lain untuk berinteraksi. Kekuatan dukungan sosial yang berasal dari relasi terdekat
seperti keluarga, teman dekat, merupakan suatu proses psikologis untuk menjaga
perilaku sehat seseorang sehingga tercapainya psychological well-beingpada
individu menjelang masa pensiun. Kebahagiaan dan kesuksesan di masa tua
merupakan dambaan setiap individu menjelang masa lanjut usia. Hal tersebut

dapat dicapai dengan memenuhinya psychological well-beingpada individu.

Selain dukungan sosial dari relasi terdekat, psychological well-beingdapat
dicapai dengan penerimaan diri dari individu tersebut. Menerima segala
pencapaian yang telah ia terima selama masa kerja dan menerima keadaan apabila
harus memasuki masa pensiun. Dalam hal ini, rasa syukur sangatlah berpengaruh
pada kondisi psikologis seseorang. Bersyukur membuat seseorang akan memiliki
pandangan yang lebih positif dan memiliki perspektif secara lebih luas mengenai
kehidupan yaitu memaknai hidup bahwa hidup adalah suatu anugerah. Dengan

demikian maka kebahagiaan dan kesejahteraan individu akan tercapai.
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Dukungan Sosial

Psychological Well-being
PNS Menjelang Pensiun

Rasa Syukur T

Gambar 1. Bagan Hubungan antara Dukungan Sosial dan Rasa Syukur dengan

Psychological Well-being pada PNS Menjelang Masa Pensiun

G. Hipotesis

Hipotesis dalam suatu penelitian mengandung arti jawaban sementara
terhadap pernyataan penelitian yang diajukan.Pernyataan hipotesis harus dalam
bentuk kalimat yang isinya terdapat paling sedikitnya dua variabel untuk diuji

serta harus diuji secara spesifik (Azwar, 2015). Hipotesis penelitian ini adalah:

1. Ada hubungan dukungan sosial dan rasa syukur dengan psychological
well-beingpada pegawai negeri sipil menjelang masa pensiun

2. Ada hubungan dukungan sosial dengan psychological well-beingpada
pegawai negeri sipil yang menjelang masa pensiun

3. Ada hubungan rasa syukur dengan psychological well-beingpada

pegawai negeri sipil menjelang masa pensiun.
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